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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat didapat kesimpulan bahwa: 
a. Perbaikan yang dilakukan mampu mereduksi risiko cedera postur kerja dengan 
perbandingan persentase untuk analisis REBA: 
i. Risiko cedera sangat tinggi (skor= 11) dengan persentase 4,167% menjadi 0%. 
ii. Risiko cedera tinggi (skor= 8-10) dengan persentase 20,833% menjadi 0%. 
iii. Risiko cedera sedang (skor= 3) dengan persentase 62,5% menjadi 7,692%. 
iv. Risiko cedera rendah (skor= 2-3) dengan persentase 12,5% menjadi 38,461%. 
v. Tidak berisiko (skor= 1) dengan persentase 0% menjadi 53,846%. 
Peningkatan persentase pada risiko sedang, risiko rendah, dan tidak berisiko 
menunjukkan hasil yang positif. 
b. Perbaikan yang dilakukan mampu mereduksi risiko cedera postur kerja dengan 
perbandingan persentase untuk analisis RULA: 
i. Pemeriksaan dan perubahan segera dengan persentase 100% menjadi 0%. 
ii. Perlu pemeriksaan lanjut dan perubahan diperlukan dengan persentase 0% 
menjadi 50%. 
iii. Postur dapat diterima dengan persentase 0 menjadi 50%. 
Peningkatan persentase pada tingkat perlu pemeriksaan lanjut dan perubahan, dan 
tingkat postur dapat diterima menunjukkan hasil yang positif. 
c. Perbandingan risiko cedera sebelum dan sesudah dilakukan perbaikan pada setiap 
aktivitas pekerjaan untuk analisis REBA atau RULA: 
i. Proses memasak bumbu adonan dari medium risk dengan skor 5 menjadi 
medium risk dengan skor 3. (Analisis REBA). 
ii. Proses mengaduk adonan dari medium risk menjadi negligible risk. (Analisis 
REBA). 
iii. Proses mencetak adonan untuk aktivitas meletakkan alas adonan ke mesin 
cetak dari medium risk menjadi low risk. (Analisis REBA). 
iv. Proses meletakkan dan mengambil adonan pada kereta adonan dari medium 
risk menjadi low risk. (Analisis REBA). 
v. Proses penjemuran dari high risk menjadi low risk. (Analisis REBA). 
vi. Proses memisahkan krupuk untuk aktivitas memisahkan dari tingkat 
pemeriksaan dan perubahan segera  menjadi tingkat postur dapat diterima dan 
untuk aktivitas memasukkan krupuk dari high risk (skor REBA= 10) menjadi 
tingkat perlu pemeriksaan lanjut dan perubahan (skor RULA= 3). 
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vii. Proses penggilingan dari high risk menjadi low risk. (Analisis REBA). 
viii. Proses mengambil dan membawa krupuk ke tempat penyimpanan dari 
medium risk menjadi negligible risk. (Analisis REBA). 
ix. Proses memasukkan krupuk ke tempat penyimpanan dari medium risk menjadi 
negligible risk. (Analisis REBA). 
x. Proses penggorengan aktivitas menggoreng dari medium risk menjadi low risk 
dan aktivitas meletakkan krupuk ke tadah minyak dari low risk menjadi negligible 
risk. (Analisis REBA). 
xi. Proses packaging aktivitas memasukkan krupuk ke pack dari medium risk 
menjadi negligible risk, dan aktivitas memegang pack dari low risk menjadi 
negligible risk. (Analisis REBA). 
d. Implementasi tidak dapat dijalankan dalam waktu dekat ini dikarenakan terkendala 
oleh kebijakan pemilik perusahaan untuk mengusulkan desain perbaikan yang 
baru. 
7.2.  Saran 
a. Perbaikan yang dilakukan dapat digunakan oleh pihak IKM Krupuk Sabar sebagai 
fasilitas kerja untuk menciptakan kondisi kerja yang baik untuk pekerja selama 
bekerja.  
b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis material sebagai pertimbangan 
pemilik IKM untuk melakukan implementasi perbaikan. 
c. Usulan perbaikan yang masih memiliki risiko cedera medium dapat dilakukan 
analisis perbaikan ulang untuk penelitian selanjutnya. 
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